BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode penelitian tidakan kelas (PTK) menurut Hopk{dalam Rochiati
Wiriaatmadja, 2005: 11) adalah pengombinasian poseenelitian dengan
tindakan substansif, suatu tindakan dilakukan dad#siplin inkuiri, atau usaha
seseorang untuk memahami kejadian sambil terliceland sebuah proses
perbaikan dan perubahan. Selain penelitian kelgmtddiartikansebagai suatu
penelitian secara sistematis reflektif terhadapb#égai tindakan oleh guru
sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya spatancanaan sampai dengan
penilaian terhadap tindakan nyata dalam kelas lbekegiatan belajar mengajar
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakulkya (Sarifudin: 2007).

Tujuan utama PTK yaitu memperbaiki dan meningkatkayanan
profesional guru dalam menangani proses pembetfajatguan utama PTK dapat
dicapai dengan melakukan refleksi dan mempredikskeadaan lalu kemudian
mencobakan secara sistematis sebagai tindakamadifedalam pemecahan
masalah pembelajaran di kelas. Jadi, PTK dimaksudikauk mengembangkan
keterampilan atau pendekatan baru pembelajaran nd@mecahkan masalah
dengan penerapan langsung di ruang kelas.

PTK berfungsi sebagai alat peningkatan kualitasksalnaan pembelajaran
kelas. PTK dapat berfungsi sebagai (Cohen & Manit®80: 211): (a) alat
mengatasi masalah-masalah dalam situasi pembelaakalas; (b) alat pelatihan

dalam-jabatan, membekali guru dengan keterampilan ohetode baru dan
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mendorong timbulnya kesadaran-diri, khususnya mief@ngajaran sejawat; (c)
alat masukan dalam sistem (secara alami) pendetatedbahan atau inovatif; (d)
alat meningkatkan komunikasi, biasanya buruk angara dan peneliti; (e) alat
menyediakan alternatif bagi pendekatan subjektifipresionistik terhadap
pemecahan masalah kelas. Dua hal yang sangat gpamituk dikemukakan,
Pertama, hasil penelitian tindakan dipakai sendiri olelmgl@ginya, dan tentu saja
oleh orang lain.Kedua, penelitiannya terjadi di dalam situasi nyata sgba
pemecahan masalahnya segera diperlukan, dan hagijla langsung
diterapkan/dipraktikkan dalam situasi terk&itiga, peneliti tindakan melakukan
sendiri pengelolaan, penelitian, dan sekaligus petgngan.

Tahapan penelitian tindakan kelas (PTK) terdirii dagga tahap, yaitu:
perencanaan (planning), tindakan (action) diikugngamatan, dan Processing
(Sa’adah Ridwan, 2002:5). Keseluruhan tahapanketsklaksanakan dalam satu
siklus pembelajaran, dalam penelitian tindakan skel@encanakan dilakukan
dalam tiga siklus. ketika hasil perbaikan beluncdpai pada siklus 1, maka
diperlukan langkah lanjutan pada siklus 2. Satdusikkegiatan merupakan
kesatuan dari kegiatan perumusan masalah, perencdmalakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan interpretasi, serta anatian refleksi. Banyaknya siklus
tidak dapat ditetapkan, dan karenanya perlu dilaumatlsemacam kriteria
keberhasilan (Sutama, 2005). Kemudian menurut micglgin dengan penafsiran
oleh Kemmis (dalam Rochiati Wiriaatmadja, 2005: B@nyatakan bahwa :
Siklus dalam bentuk spiral baru berhenti apabiledakan substansif yang
dilakukan oleh penyaji sudah dievaluasi baik, ypayaji yang mungkin peneliti

sendiri atau mitra guru sudah menguasai keterampilengajar yang dicobakan
dalam penelitian tersebut. Bagi peneliti pengarteai abserver, siklus dihentikan
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apabila data yang dikumpulkan untuk penelitian buyeéauh, atau kondisi kelas
sudah stabil.

Bagan pelaksanaan penelitian tindakan kelas digedab seperti alur

pelaksanaan penelitian sebagai berikut :

Planning
Reflection
Action &
Observation
Re-plan
Reflection
Action &
Observation
Re-plan
Reflection
Action &
Observation
Re-plan

(Sa’adah Ridwan(2002:5)

Gambar 3.1 Siklus PTK
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Modifikasi dari Adela (2007 : 32

Gambar 3.2 Alur Kerja PTK model Lewin yang akarakidanakan
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Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kolalfioaatara guru kelas
dengan peneliti dalam upaya meningkatkan hasil jdelasiswa dengan
menerapkan modétroject based learning. Kolaborasi atau kerja sama perlu dan
penting dilakukan dalam PTK karena PTK dilakukarcasge perorangan
bertentangan dengan hakikat PTK sendiri (Burns9l9Balam pelaksanaanya
peneliti berperan sebagai guru dalam melakukangera;n dengan menerapkan
perencanaan dan penyusunan model pembelajaraamgi@eh guru kelas atau
teman sejawat bertindak sebagai penganoase(ver) selama pembelajaran
berlangsung. Selain guru kelas juga berperan dalamberikan saran perbaikan

untuk mengatasi kekurangan-kekurangan dalam pejatzaia

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan pada kelas X Elektronika InduSMK Negeri 1
Cimahi pada semester genap tahun pelajaran 2010/20nlah siswa di kelas X
64 orang terdiri dari dua kelas dan sempel peaglitililakukan di kelas X
Elektronika Industri B dengan jumlah siswa sebanyk orang. Penelitian
bersifat kolaboratif bersama guru program diklaknik Digital di kelas X SMK
Negeri 1 CimahiPemilihan kelas X berdasarkan karena masih bangagkisyva
dengan keterampilan kurang berkembang di kelas mselamengikuti
pembelajaran, terlihat dari hasil observasi awalept, selain lokasi penelitian

merupakan tempat peneliti melaksanakan kuliah Brodtengalaman Lapangan.
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3.3 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian dirancang dan digunakan dgdanelitian penerapan

metoda pembelajaran Project Based Learning selbéamfatlalam mengumpulkan

data penelitian tindakan kelas terdiri atas lemé@al tes untuk setiap siklus,

lembar observasi dan catatan lapangan. Keabsahen diperiksa dengan

tringulasi penyidik, yaitu dengan bantuan pengdaiat Moleong (dalam Zainal

Aqib, 2006: 105).

a.

Lembar Tes

Dalam penelitian , lembar tes maksudnya adalah dempbe test dan post
test siswa tiap awal dan akhir setiap siklusnyanha&r tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa berupa aspek kogh#idasarkan jenjang
hapalan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3).

Lembar observasi.

Lembar observasi memantau aktivitas siswa selamaeprpembelajaran
melalui modelProject based learning. Lembar observasi difokuskan pada
keaktifan siswa, situasi siswa dalam kelas, respswa terhadap interaksi
dalam diskusi, dan aktivitas siswa sesuai tahapptahodelProject based
learning. Lembar observasi meliputi penilaian aspek afekdifi psikomotor
sehingga dapat diolah secara kualitatif dan diksikan ke dalam bentuk

penskoran secara kuantitatif.
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c. Catatan lapangan.
Digunakan untuk memperoleh data secara objektik&etidak terekam
dalam lembar observasi. Catatan meliputi selukilvitas siswa dan guru

selama tindakan berlangsung.

3.4 Prosedur Pendlitian
3.4.1 Siklusl
a. Perencanaan

Tahap pertama dilakukan pada penelitian tindakanaskeyaitu
mengidentifikasi masalah. Perencanaan dimulai denpgmelitian pendahuluan
pada kelas sampel, yaitu melalui observasi langsakigitas siswa dan guru
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dalakuk&n wawancara.
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan terselméka peneliti dapat
mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Guru telah menerapkan metode belajar dengan meaggnnmetode
konvensional namun menuntut siswa belajar secaradima Dalam
kenyataannya siswa hanya terpaku pada penyampaaderimleh guru
dan kurangnya membaca dan memahami materi.

2. Keterampilan siswa di kelas tidak merata, beberajgava memiliki
inisiatif tersendiri dalam memecahkan permasalahan.

3. Kegiatan pembelajaran praktek (eksperimen), haepagan siswa aktif
melakukan eksperimen atau praktikum, penyebannysanigu jelas

pembagian tugas setiap siswa dalam suatu kelompok.



a7

Secara terperinci tahap perencanaan dalam paneliyaitu :
1. ldentifikasi masalah dan penetapan alternatif pamac masalah.
2. Merencanakan pembelajaran berupa rencana pembelajatam proses
belajar mengajar.
3. Memilih bahan pelajaran.
4. Menentukan scenario pembelajaran dengan model pajatae berbasis
Project (PBL).
5. Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu.
6. Menyusun lembar kerja siswa (LKS).
7. Menyusun format evaluasi.
8. Menyusun format observasi pembelajaran.
b. Tindakan
Dalam tahap tindakan peneliti memberi tindakan rdalaap siklus
penelitian dengan indikator adanya peningkatanl ledajar siswa. Tindakan
dilaksanakan mengacu pada skenario pembelajanacafra pembelajaran), yaitu
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan mpogect based learning.
Tahapan pelaksanaan tindakan yaitu:
1. Orientasi siswa pada masalah
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecaharamasa
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c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh guru kelas dan temawaegzbaganbserver
untuk memperoleh data meliputi kegiatan guru daivitks siswa ketika proses
belajar-mengajar berlangsung di kelas. Selain ka&giguru dan siswa, penilaian
dilakukan dengan menilai hasil tindakan menggundkamat lembar tes untuk
mengetahui hasil belajar siswa.
d. Refleks
Tahapan refleksi dilakukan guna mengetahui sejaahanhasil tindakan
telah dilaksanakan dan memperbaiki langkah-langiata tindakan selanjutnya.
Refleksi dilakukan meliputi :
1. Melakukan evaluasi tindakan meliputi evaluasi myimlah dan waktu
dari setiap macam tindakan.
2. Melakukan diskusi membahas hasil evalusi tentangam®a pembelajaran
dan lembar kerja siswa.
3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil asgluntuk digunakan
pada siklus berikutnya.
3.42 Sklusll
a. Perencanaan
1. Identifikasi masalah pada siklus | belum teratasi genetapan alternatif
pemecahan masalah.
2. Menentukan indikator pencapaian hasil belajar.

3. Pengembangan program tindakan II.
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b. Tindakan
Pelaksanaan program tindakan Il mengacu padaifidast masalah pada
siklus I, sesuai dengan alternatif pemecahan masala
c. Pengamatan
1. Melakukan observasi sesuai dengan format dan nanpambelajaran
selama pelaksanaan tindakan berlangsung.
2. Menilai hasil tindakan sesuai dengan format.
d. Refleksi
1. Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklusbérdasarkan
pengumpulan data.
2. Membahas hasil evaluasi tentang rencana pembeigjacda siklus II.
3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan éeaiuasi untuk
digunakan pada siklus 1.
4. Evaluasi tindakan II.
3.4.3 Sikluslll
a. Perencanaan
1. Identifikasi masalah pada siklus Il belum teratien penetapan alternatif
pemecahan masalah.
2. Menentukan indikator pencapaian hasil belajar.
3. Pengembangan program tindakan IIlI.

b. Tindakan
Pelaksanaan program tindakan Il mengacu padaiiif@st masalah pada

siklus II, sesuai dengan alternatif pemecahan rahsal
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c. Pengamatan
1. Melakukan observasi sesuai dengan format dan nanpambelajaran
selama pelaksanaan tindakan berlangsung.
2. Menilai hasil tindakan sesuai dengan format.
d. Refleks
1. Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus bBrdasarkan
pengumpulan data.
2. Membahas hasil evaluasi tentang rencana pembeigada siklus III.

3. Melakukan pengumpulan data hasil penelitian.

3.5 Indikator Kinerja (Kriteria Keberhasilan)

Kriteria keberhasilan dalam penemuan dan pengugea peningkatan
kualitas pembelajaran dengan menerapkan mdeteject Based Leaning,
meliputi :

a. Jika terdapat peningkatan pemahaman siswa terltaadaep setiap siklusnya.

b. Jika terdapat peningkatan hasil belajar siswayidd) melalui pre tes dan post
test setiap siklus dengan mendapat nilai ratadiatdas 75 sudah lebih besar
dari 70% maka sudah dikatakan berhasil.

c. Jika terdapat peningkatan sikap siswa saat ditaragkoses pembelajaran

dengan moddProject based learning semakin meningkat pada setiap siklus.
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3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Tujuan akhir dari penelitian tindakan kelas adafabBningkatnya hasil
belajar siswa, meningkatnya aktivitas siswa daivigéks guru melalui penerapan
modelproject based learning.
3.6.1 Hasil belgjar siswa
A. Aspek kognitif

Pengukuran jenjang pada aspek kognitif berupa pamah dan penguasaan
materi pelajaran kepada siswa, pada tingkatan @1,d&n C3. Aspek kognitif
dinilai berdasarkan hasil tes pada setiap sikleagdn instrumen adalah lembar
tes kognitif

Pengolahan data aspek kognitif dilakukan dengaa weengoreksi hasil tes
tiap siswa berdasarkan pada kunci jawaban dengannséksimal untuk setiap
item tes.

Tabel 3.1

Pedoman penilaian aspek kognitif

No. Nilai Klasifikasi

1. | 8, Nilai<10,0 Sangat Tinggi
2. | 6,1<Nilai<8,1 Tinggi

3. | 4,1<Nilai<6,1 Cukup / Sedang
4. | 2,1<Nilai<4,1 Rendah / Kurang
5. | 0,0<Nilai<2,1 Sangat Rendah

(Adaptasi dari Muhibbah Syah dalam Sigit Widiyar2008:91)
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B. Agspek afektif dan aspek psikomotor

Aspek afektif dalam penelitian penerapan metoda bedayaran Project
Based Learning adalah hubungan sikap siswa dergjaapdn-tahapan model
project based learning dengan kriteria telah ditentukan. Sedangkan aspek
psikomotor dalam penelitian penerapan metoda pejavah Project Based
Learning adalah kinerja siswa. Instrumen dalam lgere penerapan metoda
pembelajaran Project Based Learning adalah lemibsereasi aspek afektif dan
psikomotor dengan menentukan indeks prestasi kelkripK).

Menurut Wayan dan Sumantana dalam Panggabean, L{11989;29).
Indeks prestasi kelompok (IPK) dapat dihitung dengeembagi nilai rata-rata
seluruh aspek penilaian, dengan skor maksimal paeadalam tes.

M

IPK = x100
Svi
Keterangan:
IPK = Indeks Prestasi Kelompok
M = Mean atau rata-rata
SMI = Skor Maksimal Ideal
Tabel 3.2

Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok untuk Aspek Afektif

No Kategori Prestas Kelas Interpretas
1. 0,00< IPK < 30,00 Sangat negatif
2. 30,0 IPK < 55,00 Negatif

3. 55,00< IPK < 75,00 Netral

4. 75,00< IPK < 90,00 Positif

5. 90,00< IPK < 100,00 Sangat positif

(Adaptasi dari Luhut P. Panggabean dalam Adela,; 2606
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Tabel 3.3

Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok untuk Aspek Psikomotor

No Kategori Prestasi Kelas Inter pretas

1. 0,00< IPK < 30,00 Sangat kurang terampil
2. 30,0& IPK < 55,00 Kurang terampil

3. 55,00< IPK < 75,00 Cukup terampil

4, 75,00< IPK < 90,00 Terampil

5. 90,00< IPK < 100,00 Sangat terampil

(Adaptasi dari Luhut P. Panggabean dalam Adela,; 2006
3.6.2 Aktivitasguru
Data mengenai aktivitas guru saat melakukan kegidtajar mengajar
menggunakan modeproject based learning akan diolah secara kualitatif
menggunakan lembar observasi. Skor rata-rata &dgiguru akan dibagi menjadi
empat kategori skala ordinal, yaitu baik sekalikpbaukup dan kurang seperti
klasifikasi pada tabel dibawah:
Tabel 3.4

Kategori Aktivitas Guru

Skor Rata-rata Kategori
4 3,50 -4,00 Sangat baik
3 3,00 - 3,49 Baik
2 2,50 — 2,99 Sedang
1 <2,50 Kurang

(Ai Siti Hasanah dalam Adela, 2006:47)
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3.6.3 Aktivitassiswa

Data hasil observasi dengan aktivitas siswa paddeimaroject based
learning diolah dengan menentukan presentasi rata-rata rdasing-masing
indikator, yaitu dengan cara sebagai berikut :

Jumlahsiswa yangteramati
Jumlah yang hadir

x100%0

Presentase rata-rata aktivitas siswa pada setpgk &e&mudian dianalisis sesuai
dengan kategori dalam tabel. Berikut klasifikagi\atas siswa.
Tabel 3.5

Kategori Aktivitas Siswa

Presentase siswa aktif dala| Kategori
proses belajar mengajar
100% Seluruhnya
76%-99% Pada Umumnya
51%-75% Sebagian besar
50% Setengahnya
25%-49% Hampir setengahnya
1%-24% Sebagian kecil
0% Tidak ada

(Luhut Panggabean dalam Adela, 2006:48)
3.7.Validitas Data
Validitas atau pemerikasaan keabsahan data dalaetitpen tindakan kelas
dilakukan dengan berpedoman teknik penetapan taktifpembelajaran pada
siklus-siklus berikutnya, berdasarkan hasil refleksas aktifitas dan hasil
pengamatan pada siklus sebelumnya. Validitas tetsilakukan dengamember

check yaitu pemerikasaan kembali catatan-catatan hasggmatan oleh peneliti
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sebagaiobserver kemudian didiskusikan dengan guru sehingga dataase
kebenarannya.

Validasi data dalam penelitian penerapan metodabpkjaran Project
Based Learning disebut dengan teknik triangulagileldng (dalam Zainal Aqib,
2006: 105). Teknik triangulasi dilakukan untuk mecgk kebenaran data dengan
membandingkannya dengan data dari sumber lain. nipise, triangulasi
dilakukan sebagai wujud sikap hati-hati terhadaggpenpulan data.

Hopkins mengungkapkan (dalam Purba, 2003: 138) dam&nganalisis
data penelitian tindakan kelas perlu beberapa tadegerti diuraikan berikut ini.
1). Kategori data, perolehan data peneliti darugiein siswa disusun menjadi 4
kategori, yaitu tes hasil belajar, proses dan apljksikap, aktivitas dan penilaian
pada akhir kegiatan. 2). Validitas data, peroletlata agar objektif, sahih, dan
andal maka dilakukan teknik triangulasi dan satuyagtu dengan melakukan
tindakan antara lain: a). menggunakan cara besrad@am memperoleh data,
misalnya menilai hasil belajar dengan tes tertfiéis objektif, essai, dan memilih
dilengkapi dengan alasan), b). melakukan uji ca@sapenguasaan siswa dalam
menentukan reliabilitas dan validitas. c). melakukgi coba kuisoner perhatian
siswa kemudian dianalisis guna menentukan reltabilidan validitas, d).
menggali data dari sumber berbeda, yaitu penglitiy dan siswa, e). melakukan
pengecekan ulang dari data untuk kelengkapannyaefpkukan pengolahan dan
analisis ulang dari pengumpulan data. 3). Intetpsesdata, penyusunan data
diinterprestasikan berdasarkan teori atau aturam attuisi peneliti dan guru

untuk menciptakan pembelajaran kondusif sebagaaracdalam melakukan
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tindakan selanjutnya. 4). Tindakan, hasil inteq@gsdata digunakan sebagai
informasi dalam menyusun rencana tindakan selaygutn

Tringulasi dalam penelitian penerapan metoda pesjdah Project Based
Learning dilakukan melalui pengumpulan dan pengmte#lata dari observasi
terhadap berlangsungnya proses pembelajaran, tgaitang Keterampilan siswa,

aktifitas guru, dan interaksi antar siswa dan gtau.



